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BAB
TANAMAN KELAPA

SAWIT (ELAEIS
GUINEENSIS JACQ)

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq)
asalnya secara pasti belum bisa diketahui. Namun ada
dugaan kuat tanaman ini berasal dari dua tempat, yaitu
Amerika Selatan dan Afrika (Guinea). Spesies Elaeis
melanococca Gaertn. atau Elaeis guineensis berasal dari
Afrika (Guinea). Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis
Jacq) adalah salah satu jenis tanaman perkebunan yang
sangat dominan di Indonesia. Tanaman kelapa sawit
berperan penting dalam meningkatkan devisa negara
dan juga dengan adanya perkebunan kelapa sawit
menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat.
Tanaman kelapa sawit merupakan tanaman yang
mempunyai nilai ekonomis yang sangat tinggi, dan juga
kelapa sawit merupakan sumber minyak nabati yang
bagus di dunia, sehingga permintaan terhadap produk
kelapa sawit ini sangat besar. Semakin meningkatnya
permintaan bahan minyak dari kelapa sawit, juga
menjadi peranan penting bagi perekenomian negara
Indonesia (Sitinjak, 2018).

Menurut perkiraan kurang lebih 90% dari produksi
minyak dunia dipergunakan sebagai bahan pangan.
Minyak sawit yang digunakan sebagai produk pangan



BAB
MORFOLOGI

TANAMAN KELAPA
SAWIT

Klasifikasi tanaman kelapa sawit adalah Kingdom
: Plantae, Infra Kingdom: Streptophyta, Sub Kingdom :
Viridiplantaae, Divisi : Tracheophyta, Super Divisi :
Embryophyta, Sub Divisi : Spermatophytina, Ordo :
Arecales, Kelas : Magnoliopsida, Genus : Elaeis Jacq, Family
: Arecaceae, Spesies : Elaeis guineensis Jacq (Pahan, 2021).

Secara umum, sistem perakaran kelapa sawit lebih
banyak berada dekat dengan permukaan tanah, tetapi
pada keadaan tertentu akar juga bisa menjelajah lebih
dalam. Sistem perakaran kelapa sawit merupakan sistem
akar serabut, terdiri dari akar primer, sekunder, tersier,
dan kuarter. Akar primer umumnya berdiameter 6-10
mm, keluar dari pangkal batang dan menyebar secara
horizontal dan menghujam ke dalam tanah dengan
sudut yang beragam. Akar primer bercabang
membentuk akar sekunder diameternya 2-4 mm. Akar
sekunder bercabang membentuk akar tersier yang
berdiameter 0,7-1,2 mm dan umumnya bercabang lagi
membentuk akar-akar kuarter (Pujokusumo, 2017).

Batang kelapa sawit tidak bisa bercabang karena
titik tumbuhnya hanya satu. Oleh sebab itu, arah
tumbuhnya hanya satu (vertical atau ke atas). Titik



BAB
PENYAKIT PADA

BIBIT TANAMAN
KELAPA SAWIT

Penyakit yang banyak ditemukan pada bibit
kelapa sawit adalah penyakit bercak daun yang
disebabkan oleh jamur Curvularia sp dan Pestalotiopsis sp
dan ada juga yang disebabkan oleh fakotr genetik
(Ferina dan Beni, 2019). Gejala penyakit dapat dilihat
pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Jenis penyakit dan gejala penyakit

Jenis Penyakit  Gejala Penyakit I;ir;};:ij:
Penyakit Bercak ~ Gejala awal Disebabkan
Daun adalah bercak oleh adanya
(Curvularia sp.)  bulat kecil serangan

berwarna cendawan

kuning tembus  Curvularia sp.
cahaya yang

dapat dilihat

dikedua

permukaan

daun, bercak

membesar,

bentuknya

bulat, warnanya
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BAB

GEJALA

PERSENTASE
SERANGAN
PENYAKIT

Hasil persentase serangan patogen penyakit pada

pembibitan utama tanaman kelapa sawit di Desa

Peamatang Pauh Kecamatan Tungkal Ulu Kabupaten

Tanjung Jabung Barat terdapat pada Tabel 4.1 di bawah

mi.

Tabel 4.1 Jenis dan Gejala Serangan Patogen Penyakit

Serta Persentase Bibit Yang Terserang Penyakit

Jenis dan Gejala

Jumlah dan Presentase

No Penyakit Bibit yang Te1"serang
Penyakit
f1 f> f3
1. Bercak Daun 5 5 5
(Curvularia sp.) tanaman tanaman tanaman
Adanya bercak  25% 25% 25%
berbentuk oval dan
cekung bila dilihat dari
permukaan daun
sebelah atas. Warna

bercak adalah coklat tua
dikelilingi oleh warna
dilihat

kuning, dapat

pada gambar 4.1.
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BAB
PENGUKURAN

PENYAKIT
TANAMAN

Pengukuran tanaman (phytophotomery) adalah
berguna untuk menentukan nilai x (bagian tanaman
yang sakit). Tidak ada satu cara mudah yang bisa
digunakan untuk semua penyakit, akan tetapi strategi
umum dapat digunakan di dalam pengakajiannya
dengan persyaratan:

1. Harus ada penelitian untuk mengetahui morfologi
dan arah pertumbuhan tanaman dari penyemaian
sampai panen atau dari musim ke musim (perennial).

2. Penelitian yang mendalam mengenai perkembangan
penyakit di lapangan dengan berbagai tingkatan
serangan. Penelitin semacam ini akan melahirkan
berbagai sketch, gambar, -catatan-catatan yang
merupakan hasil pengamatan tanaman sakit dan
tanaman sehat. Kumpulan hasil pengamatan ini
disebut “portofolio awal”.

3. Dari portofolio akan dihasilkan kunci lapangan yang
sederhana dan dapat dipakai oleh semua pengamat.

4. Pelaksanaan sejumlah percobaan lapangan selama
bertahun-tahun dimana kurva perkembangan
penyakit di cocokkan dengan buku kunci lapangan
dan kemudian hasil tanaman dicatat. Beberapa plot
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BAB BERCAK DAUN
(CURVULARIA SP.) DAN
BERCAK DAUN
(PESTALOTIOPSIS SP.)

Jenis penyakit yang ditemukan pada lokasi yang
diamati yaitu penyakit bercak daun (Curvularia sp.) dan
bercak daun (Pestalotiopsis sp.).

Persentase serangan patogen penyakit pada
pembibitan satu (fi) terdapat 5 tanaman penyakit bercak
daun (Curvularia sp.) (25%) dan 4 tanaman terdapat
penyakit bercak daun (Pestalotiopsis sp.) (20%). Pada
pembibitan dua (f2) terdapat 5 tanaman penyakit bercak
daun (Curvularia sp.) (25%) dan 1 tanaman terdapat
penyakit bercak daun (Pestalotiopsis sp.) (5%). Pada
pembibitan tiga (fs) terdapat 2 tanaman penyakit bercak
daun (Curvularia sp.) (10%) dan 4 tanaman terdapat
penyakit bercak daun (Pestalotiopsis sp.) (20%).

Intensitas serangan penyakit bercak daun
(Curvularia sp.) pada pembibitan satu (fi) yaitu (5%),
pada pembibitan dua (f2) yaitu (6%), dan pada
pembibitan tiga (fs) yaitu (2%). Sedangkan hasil
intensitas serangan penyakit bercak daun (Pestalotiopsis
sp.) pada pembibitan satu (fi) yaitu (4%), pada
pembibitan dua (f2) yaitu (1%), dan pada pembibitan tiga
(£5) yaitu (4%).
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